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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh Earning per

Share, Debt to Asset Ratio, Price to Book Value pada Harga Saham. Berdasarkan

hasil analis data dan dilaksanakan dengan menggunakan uji SPSS 25 maka dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Hipotesis penelitian pertama, Earning per Share (EPS) berpengaruh positif
signifikan pada harga saham. Dengan nilai t piung 2.472 <t @pet 2.01290 dan
nilai signifikan sebesar 0.018 < 0,05.

Hipotesis penelitian kedua menyatakan bahwa secara parsial Debt to Asset
Ratio (DAR) tidak berpengaruh signifikan pada harga saham. Hal ini
ditegaskan dengan nilai thijune Sebesar -1.158 < tgpe sebesar 2.01290  dan

signifikannya 0,255 > dari 0,05

. Hipotesis penelitian ketiga menyatakan bahwa variabel Price to Book Value

(PBV) memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan pada harga saham. Hal
ini ditegaskan dengan nilai t hitung sebesar -1.151 < ti,pe sSebesar 2.01290 dan
nilai signifikannya 0,257 > dari 0,05.

Hipotesis penelitan yang keempat, Earning per Share (EPS), Debt to Asset
Ratio (DAR) dan Price to Book Value (PBV) secara bersama-sama

berpengaruh signifikan pada harga saham. Hipotesis penelitian ini dapat
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dibuktikan dari uji F nilai signifikasi 0,076 lebih kecil dari 0,10. Hasil uji
statistik uji R* menunjukkan Adjusted R Square sebesar 0,101 yang berarti
kemampuan variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen
sebesar 10,1% dan sisanya 89,9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak

diteliti dalam penelitian ini.

Saran

Dari kesimpulan yang sudah di jelaskan tersebut, saran yang bisa diberikan

terkait hasil penelitian ini yaitu :

1.

Bagi seluruh investor disarankan supaya tidak sekedar mengamati faktor
internal perusahaan tetapi harus mempertimbangkan faktor ekternal
perusahaan.

Bagi penelitian berikutnya, disarankan supaya bisa menambah variabel
lainnya yang mepengaruhi perataan laba sehingga penelitian ini bisa semakin
lebih baik dan semakin dikembangkan di masa depan.

Bagi peneliti berikutnya, disarankan menambahkn tahun penelitian serta
memperluas pengambilan sampel. Tidak hanya sektor farmasi tetapi juga sub

sektor lainnya yang tercantum di Bursa Efek Indonesia.



